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MOTTO

“llmu Pengetahuan adalah kehidupan Islam dan tiangagama.”
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kdpanu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscayAlakan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Befdirikamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-ogayang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahb@berapa derajat. dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.Swgatdlah. 11)

*, Achmad Suyuti, Khutbah Jum’at Pendidikan Budi Pekedakarta Pustaka
Imani, 2003), him. 22.

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: Gema
Risalah Press, 1992), h
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Abtraksi

Eko Wiyono dengan judul skripsi “Penanaman NildainiKeagamaan
Siswa Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Baitussala@ag2gkringan, Sleman.”
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunahi&Ga Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan demganggunakan metode
penelitian kualitatif, yang pengumpulan datanyaakdikan dengan melakukan
observasi/pengamatan, dokumentasi dan wawancaraelitRan ini bertujuan
mendiskripsikan dan mengetahui bagaimana penanaitzamilai keagamaan yang
dilaksanakan di Taman kanak-kanak Baitussalam 2jiCengan Sleman.

Potensi atau fitrah beragama dapat berkembang lapatendapatkan
rangsangan dan masukan dari luar yang memungkibleakembangnya potensi
tersebut. Hasil penelitian bahwa pendidikan deng@&manamkan nilai-nilai agama
sejak dini dapat dilakukan dengan memberikan pékahdyang tepat, bimbingan,
motivasi, untuk pengembangan fitrah manusia dengateri dan metode yang sesuai
dengan tingkat perkembangan anak/siswa.

Materi yang diberikan dalam menanamkan nilai-rikke@gamaan ini secara
garis besar dikelompokan dalam tiga bagian, yamateri agidah, ibadah, dan akhlak.
konsep yang ditanamkan adalah sebagai berikugnaenan nilai-nilai agidah/tauhid
mencakup; rukun iman yang enam yaitu pengenalfadap Allah, malaikat, rasul,
kitab, hari ahir dan gadha dan gadar. Nilai ibadadncakup; thoharoh (wudhu),
adzan dan igomah, shalat, puasa, zakat, dan legjangkan nilai akhlak mencakup
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesamkhlak terhadap alam/
lingkungan.

Metode sebagai jalan membantu dalam penanaman adapun metode
yang diterapkan antara lain; teladan, pembiasaangdtrasi, nasihat, ceramah, tanya
jawab, kisah/cerita, nyayian, hukuman dan hadiahashafalan. Metode tersebut
diterapkan secara fleksibel sesuai dengan keadsava suntuk menumbuhkan
semangat berpartisipasi, ketertarikan, menguraepokanan dan membangkitkan
semangat belajar siswa, sehingga akan terciptasagsing kondusif. Dengan materi
yang tepat dan didukung dengan pemilihan metodepdadekatan yang diterapkan
bervariatif dapat menciptakan lingkungan atau sumsayang kondusif,
menyenangkan, kreatif didasarkan pada tingkat pastkegan anak, sehingga
diharapkan dapat mewjujudkan generasi bangsa yangpomyai kepribadian Islami.

Tujuannya menumbuh kembangkan rasa agama anala sgatanal sehingga
terbentuk prilaku dan kemapuan dasar sesuai taleakermpbangannya sehingga
nantinya memiliki kesiapan memasuki usia berikutr{pandidikan selanjutnya).
Penanaman nilai agama pada anak dengan membeia Wwarapa penenalan nilai-
nilai agama yaitu untuk membentuk persepsi awalypositif dalam memahami
konsep atau nilai agama yang menjadi dasar konseprdk dan mempengaruhi
kehidupan selajutnya.



Hasil pembelajaran yang dicapai sekolah ini cukwgk bhal ini dapat
diketahui dari kemampuan siswa telah memiliki ddssyakinan yang lurus yaitu
berupa nilai-nilai keimanan dengan mengetahui damgakui bahwa Allah SWT
adalah Tuhan-nya yang berhak disembah dan dinpetéolongan, dan berdoa hanya
kepada Allah. Sebagian besar siswa telah mampukolaa serangkaian ibadah
dengan baik walaupun belum dapat melakukan se@mahpdan konsisten. Terkait
dengan nilai akhlak siswa dapat berinteraksi dediggikungan sekitar dengan baik,
menghormati guru, menyayangi teman, menjaga lingkardan mengurus dirinnya
sendiri.

Terbatasnya sarana parasarana, sifat siswa yangndkdmiper aktif dan
lingkungan keluarga yang tidak sejalan dengan p@mh di sekolah menjadi
penghambat dalam menanamkan nilai keagamaan siéavaun kemampuan guru
menciptakan situasi yang komunikatif, lingkunganngakondusif, kesabaran,
perhatian dan kemampuan kerja sama yang baik dianglengan sekolah dapat
mengimbangi hambatan dan menjadi pendukung dalamamaenkan nilai-nilai
keagamaan siswa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah salah satu makluk Allah yang dibelall, hal ini yang
membedakan manusia dengan makluk Allah lainnyah Rerena itu manusia
dikenal sebagai makluk yang paling sempurna, Atkddth membekalinya dengan
segenap potensi, sehingga dalam kehidupannya naadibgrikan kewenangan
untuk mengembangkannya, salah satunya melalui gigadi® Dalam hal ini
jelas bahwa tantangan kita dalam pendidikan adailehyiapkan anak untuk
hidup dalam lingkungan saat itu dan masa datang.

Anak merupakan amanat Allah yang harus dijaga daglidara dengan
baik, adapun salah satu caranya adalah dengan mkamb@endidikan sejak
dini, baik berkaitan dengan ilmu-ilmu umum maupang berkaitan dengan ilmu
agama, mendidiknya dengan harapan kelak merekaadienjanusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhannya, cerdasr,metéa mempunyai akhlak
yang mulia sesuai dengan harapan dari kedua twanga.

Usia dini merupakan usia yang paling penting hkarewal bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak yang membawalk&ehidupan mereka

selanjutnya. Dengan perhatian dan kesadaran terhpahalidikan anak sejak usia

! Syaodih SPengembangan KurikuluntBandung: PT Rosda Karya, 2001), him. 78



dini akan memberikan dampak yang poSitiPerkembangan anak bersifat
kesinambungan di mana apa yang terjadi pada sdtaptaeawal akan

mempengaruhi pada tahap berikutnya. Keadaan sikadlp dtau tidak baik

berhubungan dengan orang-orang terdekat, pengalaidap pada tahun-tahun
awal sulit hilang secara keseluruhan, sikap tetselan direfleksikan pada
perkembangan usia berikutnya.

Pendidikan anak sejak usia dini mempunyai peranantimy dan
menentukan perkembangan anak selanjutnya, karenaupakan dasar
kepribadian. Dengan adanya pendidikan sejak diaina#tapat meningkatkan
kesehatan dan kesejaheraan fisik dan mental ydagjemya akan meningkatkan
prestasi belajar, etos kerja dan produktivitas gmeagoptimalkan potensi yang
dimiliki. >

Perkembangan dunia yang semakin lama semakin nagmgaotang tua
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada amak- mereka.
Keberhasilan dan ketidakberhasilan mendidik olengrtua atau pendidik akan
mempengaruhi atau mengubah pola kehidupan anaksdiyeng akan datang.
Banyak sekali perilaku menyimpang yang dilakukaemaja baik
penyalahahgunaan obat-obatan terlarang, tawuraar gefajar dan kenakalan
remaja lainnya disebabkan oleh kurangnya perhateam gagalnya orang tua,

sekolah dan mayarakat dalam mendidik anaknya (gen@uda).

2 Hibana S Rahmarkonsep Dasar Pendidikan Anak Usia DifiYogyakarta: Galah, 2002)
him.1
®Ibid, him. 5



Orang tua mempunyai tugas, tanggung jawab dan Keamamerawat,
mengasuh, mendidik anak agar kelak menjadi analj penkualitas. Menurut
Anisa Hidayati orang tua muslim secara garis besampunyai dua tugas, yaitu
memberi bekal untuk hidup di dunia dan bekal hidlipahirat, di samping
memenuhi kebutuhan fisik agar anak berhasil di aumi yaitu dengan
membekali iimt?

Mendidik anak sudah seharusnya dilakukan sedinigkiaon pendidikan
pada usia anak-anak befungsi untuk mengembangkengi@tau kekuatan yang
ada pada diri anak agar menjadi manusia yang béaatabagi dirinya sendiri
dan orang lain, sesuai kedudukannya sebagai haarb&ihdilifah Allah di muka
bumi, maka anak harus “diwarnai’ dan “diisi” denga@ngetahuan yang baik.
Dalam perkembangan selanjutnya anak harus mendeapatndidikan agama
sejak awal, baik secara teori maupun praktek.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa arah, wawasamatalitas dari
pembangunan sumber daya manusia di Indonesia belanyerap nilai-nilai
keagamaan keseluruhan. Tidak dapat dipungkiriryusilai-nilai keagamaanlah
yang mengalami erosi sayat di era pembangunaiémyataan ini dapat dilihat

dari banyaknya kriminallitas yang terj&di.

4 Sri Harini dan Aba Firdausvlendidik Anak Sejak Din{Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003),
him. 17

® Ibid, him. 20

® Syaodih SPengembangan Kurikulurhjm. 79



Banyak orang tua yang lalai dalam menanamkan milai-keagamaan
terhadap anaknya, apalagi orang tua tersebut souafjadi "single parent”
sehinggga mengakibatkan anak menjadi acuh tak aesika hatinya dan tidak
begitu perhatian lagi terhadap agama. Kondisi samaini diperparah lagi
dengan kehadiran media massa baik berupa medi&rogigdk maupun media
cetak yang kebanyakan menampilkan tayangan atabagarang tidak mendidik.

Salah satu kritik yang sering dialamatkan kepadadidégan Islam
sebagai suatu proses ialah bahwa pelaksanan paidiam cenderung hanya
menekankan proses alih pengetahudrangfer of kwowledge terutama
pelaksanaan pendidikan di sekolah dan madrasala. lRddeharusnya menurut
kritik tersebut, pelaksanaan pendidikan Islam p&hih menekankan alih nilai
(transfer of valug atau lebih idealnya pelaksanaan pendidikan Iskarus
merupakan proses alih pengetahuan dan proseslalisekaligus.

Perubahan sosial yang serba cepat sebagai konsekualami
globalisasi, modernisasi, industrialisasi dan igetah mengakibatkan perubahan
nilai-nilai kehidupan sosial budaya. Perubahan sitgial budaya tersebut terjadi
karena masyarakat sedang dan telah menjalani msdsirn mengalami
pergeseran pola hidup dari yang bercorak sosi@jiusl menjadi individual,
materialistis dan sekulér.

Terdapat kesan yang sangat kuat bahwa pengembadngaiimu

kehidupan (iptek) adalah hal yang berada di wildyabas nilai, sehingga sama

” Sri Harini dan Aba Firdauslendidik Anakhim. 70



sekali tidak tersentuh oleh standar nilai agamasddnping itu pendidikan yang
ada di Indonesia lebih cenderung mengutamakan tengen yang materialistik
sehingga hanya akan melahirkan generasi cerdasndadd ilmu-ilmu dunia
namun dari segi ilmu yang berkaitan keagamaan ntemgarosi.

Pendidikan agama Islam bagi anak sudah seharusisla hanya
diberikan di rumah saja tetapi harus berkesinamérgdengan pendidikan di
sekolah. Di era yang semakin modern ini bergulirnyfai-nilai sekuler yang
memberi dampak negatif bagi anak-anak. Oleh katardgiperlukan suatu wadah
yang dapat dijadikan pendamping bagi keluarga datemgembangkan diri anak
yaitu suatu wadah yang diorganisasikan secarausi&tnal dan terstuktur agar
usaha mengembangkan diri anak dapat lebih efedtifedisien. Salah satu wadah
tersebut adalah pendidikan dasar Taman kanak-kahkk.merupakan satu
lembaga pendidikan untuk anak pra sekolah, di Tikamak dipersiapkan untuk
memasuki sekolah dasar (SD).

Agama sebagaimana dikemukakan ole Dr. Zakiyah [atrgdga
menjadi salah satu kebutuhan rohani mantgiarena manusia hidup di dunia
ini membutuhkan rasa aman, maka manusia mencdingwergan atau proteksi.
Perlengkapan dan persenjataan merupakan usaha imaalsm menyalurkan
kebutuhan proteksi jasmaniahnya, sedangkan aganrapakan penyaluran

kebutuhan proteksi rohaniahnya.

8 Jalaluddin RahmaBsikologi Agama(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1997), him. 87
% Ibid, him. 83



Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasantglah diuraikan
di atas, maka penulis memberikan maksud dari psaulskripsi yang berjudul
"PENANAMAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN SISWA TK [ISLAM
TERPADU BAITUSSALAM 2 CANGKRINGAN SLEMAN" ini, yaitu
mengadakan penelitian tentang bagaimana proseskspalEn pembinaan

keagamaan siswa yang dilakukan oleh sekolah tetrsebu

B. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini memfokuskan pembahasanya tephadaha-usaha
yang telah dilakukan sekolah dalam menanamkan -mi@i keagamaan
(religiusitas) siswa dan pengamalan keagamaan gaa@h dilakukan oleh siswa.
Berdasarkan latar belakang dan penjelasan tersdbuatas, maka dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana penanaman nilai-nilai keagamaan siswg gldaksanakan di
TK Islam Terpadu Baitussalam tersebut?.
2. Bagaimana hasil yang dicapai oleh pihak sekolalndainenanamkan
nilai-nilai keagaan siswa TK Islam Terpadu Baitlese.
3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan yangadigmenghambat

dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan siswa?.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini tujuan dan manfaaélpgem ini adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui bagaimana proses atau pelaksananaanapesra nilai-nilai
keagamaan di TK Islam Terpadu Baitussalam.

b. Mengetahui hasil TK Islam Terpadu Baitussalam mataenanamkan
nilai-nilai keagamaan.

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalangiates
pembelajaran di TK Islam Terpadu Baitussalam.

2. Manfaat Penelitian

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjasumbangan
pembendaharaan ilmu pengetahuan agama Islam dakampenbaiki
pendidikan agama Islam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu ey
mengembangkan pemikiran dalam pelaksanaan pemiaglajasekolah-
sekolah TK yang lain.

c. Memberi bekal pengetahuan dan wawasan terhadappadidik, orang
tua maupun masyarakat dalam menanamkan nilai-agama kepada

anak-anak.



D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Penanaman Nilai-nilai Keagam&swa Taman
Kanak-kanak Islam Terpadu menurut penulis sangatanie untuk diteliti,
dimana Taman Kanak-kanak merupakan lembaga p&adigiada tingkat awal
yang memiliki peserta didik yang masih kecil dansihasenang untuk bermain-
main. Terdapat beberapa karya tulis yang berhulmudgagan topik yang penulis
angkat, diantaranya:

Skripsi yang berjudufMenumbuhkan Motivasi Beragama Pada Anak
Dalam Pendidikan Agama Islamditulis oleh Mamik Faigoh tahun 2005,
Mahasiswa jurusan Kependidikan Islam UIN Sunanij&gd, skripsi ini
menguraikan tentang bagaimana menumbuhkan motipada anak dalam
pendidikan Islam yang baik dan benar. Di sini tgkap bahwa untuk
menumbuhkan motivasi agar dalam jiwa anak timbubkdgan untuk melakukan
ajaran agama Islam dengan jalan selalu mengaitkarngnak pada Tuhan dengan
segala aspek baik pemikiran, perasaan, maupumigdarb Adapun materi yang
perlu dikembangkan lebih lanjut adalah mengenaiematqgidah, ibadah dan
akhlak.

“Pembinaan Kesadaran Beragama Melalui Kegiatan Kaagan (Studi
Pada SDIT Al-Firdaus Kabupaten Magelang3kripsi yang ditulis oleh Ana
Kurniyati Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Isldaahun 2005 UIN Sunan
Kalijaga. Skripsi ini mendiskripsikan dan mengungkpembinaan kesadaran

beragama melalui kegiatan keagamaan. Skripsi inisibeentang cara untuk



menumbuhkan kesadaran keagamaan pada anak diperlakhan-latihan,
pembiasaan serta praktek langsung dibawah bimbidgarmguru.

Skripsi Ani Kristanti Mahasiswa jurusan Kependidikéslam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 dengan ljdifiendidik Anak Dengan
Hati Dalam Perspektif Pendidikan Islam (telaah @ihap buku 10 Anugerah
Terindah untuk Ananda; Cara Membesarkan Anak dergin karya Steven W.
Vannoy)”. Skripsi ini menguraikan dalam mendidik anak hamsmentingkan
tempat nilai itu yaitu hati, adapun konsep yang<bai dalam mendidik anak
lebih difokuskan kepada perasaan (hati) seorandigi&n

Karya tulis lainya adalaliSeni Mendidik Orang Tua Terhadap Anak
Dalam Perspektif Pendidikan Islam (telaah pemiki@yeikh Muhammad Said
Mursib dalam buku seni mendidik anakBksipsi Mahasiswa jurusan
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakartauia 2006 Amanah Ibni
Tsalasa ini berisi tentang bagaimana memperlakwdak, dasar dan tujuan,
metode mendidik anak, serta manfaat pendidikandvek.

Berbeda dari karya tulis yang menjadi tinjauan gkestdi atas, bahwa
belum pernah ada yang melakukan penelitian di aekoti, dalam penulisan
skripsi ini meneliti tentang penanaman nilai-nkaagamaan yang dilaksanakan
di TK Islam Terpadu Baitussalam 2 Cangkringan nuelpéndidikan. Ini sebagai
pendukung penelitian yang sudah ada bahwa daladidiesin perlu memadukan

antara teori dengan praktek keagamaan serta kdtempdingkungan pendidikan
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di sekolah, keluarga dan masyarakat, dengan haragan peserta didik dapat

mengetahui, mengerti dan mampu menerapkannya dahaitiupan sehari-hari.

E. Kerangka Teori

Anak pada usia dini atau masa sekolah TK memilddakteristik yang
khas baik dalam sikap, perhatian, minat dan jugaakepuannya dalam belajar.
Segala sesuatu yang didengar dan dirasakan aksimpan dan membangun
struktur kepribadian andR. Menurut Jersild (1968) sebagaimana dikutip oleh
Khatib Ahmad Santhut membuat satu kesimpulan tgntiampak positif TK,
sebagai berikutpertama, memperluas aktivitas interaksi sosial serta mekdidi
anak untuk menolong dengan kelompok bermaini¢@dua, mengendalikan
emosi pada saat bermain, berlatih untuk bekerjastam#ekerja secara kolektf.

Usia dini merupakan kesempatan yang sangat baik urglajar bahkan
orang ahli bidang psikologi sering menyebutnya gab&esempatan emath¢
golden agg di mana anak pada usia ini memiliki rasa ingimut yang memuncak
dan tidak ada usia sesudahnya yang menyimpan mgsatahu anak melebihi
usia ini terlebih pada usia 3-4 tahtfnMengabaikanthe golden ageberarti
menyia-yiakan kesempatan emas untuk meletakan #asarah perkembangan

yang kokoh yang mengakibatkan keterlambatan tundlanrkembang anak.

¥ Hibana S Rahmarkonsep Dasar Pendidikahim. 69

1 Khatib Ahmad SanthuMenumbuhkan Sikap sosial, Moral dan Spirifu&logyakarta: Mitra
Pustaka, 1998), him. 14-15

2 Hibana S RahmatKonsep Dasar Pendidikah)m. 70
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Pada periode anak pra sekolah, perkembangan agal pesat baik dari
segi fisik, sosial maupun emosional. Pada masapuaiaekolah mempunyai nilai
dan pengalaman awal dalam setiap sikap dan tindgdgdaln yang ada dalam
pribadinya, sehingga hal ini memungkinkan untukedibangkan kembali nilai-
nilai dan sikap hidupnya ke arah yang lebih matgagu sikap keagamaan,
sehinggga dapat terbentuk pribadi sempurna.

Di era sekarang ini banyak sekolah yang menawaKeamggulannya
masing-masing agar dapat memenuhi kebutuhan méayargang terus
mengalami perubahan dan perkembangan. Sepertish@lkKyslam Terpadu yang
merupakan lembaga pendidikan yang memadukan p&adidimum dengan
pendidikan agama. Lain halnya sekolah-sekolah TiK TBK Islam Terpadu lebih
mengutamakan keterpaduan dalam metode pembelaggada memiliki jam
belajar lebih banyak sehingga dapat mengoptimatkaah kognitif, afektif dan
juga psikomotorik.

Mengenai pentingnya menanamkan nilai-nilai aganta @nak, Zakiyah
Daradjat mengemukakan bahwa umur Taman Kanak-kadakah masa yang
paling subur menanamkan rasa agama kepada-ahik.yang perlu diperhatikan
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Mald dari aspek kognitif yaitu
kemampuan menyerap ilmu pengetahuan yang diajavkspek afektif adalah

kemampuan untuk merasakan dan menghayati apa yafeyrkdn, sehingga

13 Sri Harini dan Aba Firdausjendidik Anakhlm.113
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timbul motivasi untuk mengamalkan. Sedangkan aspskomotorik adalah
kemampuan merubah sikap dan perilaku sesuai ilmg teah dipelajart?

Hendaklah para pendidik dan pengajar mau bertamggamnwab untuk
mengajarkan ilmunya kepada anak didiknya dari kboigga dewasa, karena
mendidik dan membina anak sejak kecil akan lebilhessgm dan mengena pada
pada diri anak. lImu yang didapat pada masa kd@hamembekas bagaikan
mengukir di atas batt?.

Bimbingan kejiwaan diarahkan pada pembentukan -nilai iman,
sedangkan keteladanan, pembiasaan, dan disipliftik diberatkan pada
pembentukan nilai-nilai amali. Keduanya memiliki bobmgan timbal balik.
Dengan demikian, kesadaran agama dan pengalamamaagidentuk melalui
proses bimbingan terpadu. Hasil yang diharapkardahdsosok manusia yang
beriman (kesadaran agama) dan beramal shaleh (patagaagama’

Pengenalan agama dapat dilakukan sejak dini, ditakisecara terus-
menerus dan berkesinambungan melalui pembiasaan dilakukan di rumah,
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Tumbuhnya agkaiaan kepribadian anak
dan terbentuknya dasar nilai moral yang baik, sedtai terbina pada usia TK ini
lebih banyak bersifat pengenalan, latihan dan pasalain. Anak menyerap nilai-

nilai pengalaman yang dilaluinya baik melalui pémagian, pendengaran, perilaku

65

% Sri Harini dan Aba Firdausfendidik Anakhim. 35
15 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam IslarSolo: Pustaka Amanah, 1998), him.

18 | bid
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yang diterimanya maupun latihan yang diberikan Baepga. Kepribadian guru,
sikap, dan perilaku serta keyakinan beragama darudiserap oleh anak didik
secara tidak langsurig.

Dengan adanya pendidikan agama Islam, anak dagrah#an pada sikap
dan tingkah laku yang mengarah pada pembentukarbkepan, terutama sikap
keagamaannya. Kalau pendidikan agama Islam tidakeridan, maka
mengakibatkan tidak adanya unsur-unsur agama d&kmbadian, sehingga
sukar baginya untuk menerima ajaran itu kalaulahtdewasa nanti.

Hal di atas sesuai dengan penyelenggaraan pendidikRak usia dini
yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearahitunpbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dalus)a kecerdasan (daya pikir,
cipta, kecerdasan emosi, dan spriritual), sosiosemnal (sikap, perilaku, dan

agama), bahasa dan komunikasi sesuai tahap perkgarbdan keunikan an&k.

Agama pada anak membawa ciri tersendiri, dengarampakan pasang
surut kognitif, afektif, dan kemauan memahami kpngeagamaan pada anak
berarti memahami sifat agama itu sendiri. Sifatn@ganak mengikuti polaleas
concept on authorityartinya konsep keagamaan pada diri mereka dipehiga
oleh faktor luar diri mereka.

1. Pengertian dan Dasar Penanaman Nilai-nilai Keaga Siswa

" Abdul Rahman SaletPendidikan Agama dan Keagamaddakarta: Gema Windu Panca
Perkasa, 2000), him. 23
'8 Http:id.wikipedia.org/wiki/pendidikan anak usiani
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a. Pengertian penanaman nilai-nilai keagamaan

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara md@adam
Sedangkan arti nilai menurut Zakiyah Daradjat ddatmatu perangkat
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagaiiidenfang memberikan
ciri khusus pada pemikiran, perasaan, kriteria maygerilaku?® Sedangkan
keagamaan adalah merupakan sesuatu yang berhubdeggan agama,
beragama, beriman. Yang penulis maksudkan di dsiaiah rasa keagamaan
(agama Islam) yang dimiliki oleh setiap individinék) yang melaui proses
perpaduan antara potensi bawaan sejak lahir depgagaruh dari luar
individu.

Keagamaan adalah suatu fenomena sosial keagamagmnmgengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia denganasesamsia, manusia
dengan alam sekitar sesuai dan sejalan dengam @gaana yang mencakup
tata keimanan, tata peribadatan, dan tata kaidahrairma yang dibawa oleh
Rasulullah dari Allah untuk disampaikan kepada unyeat

Penanaman nilai-nilai keagamaan menurut penulilladaiatu proses
edukatif berupa kegiatan atau usaha yang dilakdkaigan sadar, terencana
dan dapat dipertanggungjawabkan untuk memelihagtgtin, membimbing,

mengarahkan, dan meningkatkan pengetahuan keagakegakapan sosial,

!9 DepDikBud,Kamus Besar Bahasa Indones{alakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 895
2 7akiyah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 59
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dan praktek serta sikap keagamaan anak (agidatlifabhdah dan akhlak )
yang selanjutnya dapat mengamalkannya dalam kedadsghari-hari.
b. Dasar penanaman nilai-nilai keagamaan

Masalah pendidikan adalah masalah yang berkai@ndengan masa
depan suatu bangsa, terutama masalah pendidikamaagapada anak
sangatlah penting dan perlu ditanamkan sedini muongRasar utama
penanaman atau pembinaan keagamaan atau religiasltddah bersumber
pada al-Qur'an dan al-Hadits Rasulullah, di mandu&eya merupakan
sumber dari segala sumber pandangan hidup uman.Iskebagaimana

firman Allah sebagai berikut;

2o b s LA 2o sl el
56 Kl K e 153 1,50 T Gl

“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu danlkargamu dari
siksa api neraka.” (QS. At-Tahrim: 6§

z
> & > T/‘ﬁ‘a 7

/’ ! }/’/’/. A “
./...AM}QJO)M Cj\iﬁ;q%u | /ﬁuad

“Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikapadanya
petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untukm@hg&k agama)
Islam..” (Q.S. Al-An’am: 125}

Dari dasar di atas, pembinaan keagamaan perlu dars ldiberikan

pada anak agar dapat terjaga dari api neraka daat deencapai kebaikan

atau kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

2 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygBandung: Diponegoro, 2000), him.
448
*2|bid. him. 114
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2. Fitrah Keagamaan Anak
Allah menciptakan manusia itu membawa fitrah keidam yaitu
mengetahui Allah yang maha Esa, mengenal dirinpagas ciptaan-Nya yang
harus tunduk dan patuh terhadap petunjuk dan ketesftlya. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. Ar-Ruum ayat 30.

P . .t - P A dre ” £~ . .= ¢ z _ w _ s g
Do ) . . o - P
Js N Qe LU e I A ot Lo cpal] Slg>i 230

L]
e d

1273 v 22 7 o~ o & z
Oyadnz N BT 7l 2 5003 ST 2l S AT 5l

r’d

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agaiAlah);
(tetaplah atas) Fitrah Allah yang telah menciptakaanusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allafitulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetafiti”

Yang dimaksud dengan fitrah Allah adalah ciptaatatl Manusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaigaraa tauhid. Kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaljamv Mereka tidak
beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengarutkdimgan®* Islam percaya
bahwa manusia diciptakan dalam keadaan fitrabghfimdalah sesuatu yang
telah menjadi bawaan sejak lahir, yang mempunyaeh@erungan kepada

kesucian, kebenaran, kebaikan dan hal-hal yang ifdterpositif dan

konstruktifZ®

2 |bid, him. 325
24 bid, HIm. 524

5 Fuad NashoriPotensi-potensi Manusi&eri Psikologi Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2003), him. 52
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Fitrah tersebut perlu dijaga, dipelihara dan daikdanjuti dengan
mengikuti secara konsisten setiap kegiatan keaganhaik bersifat ritual
intelektual, spiritual, maupun akhlak sosial yantakdikan secara bertahap,
terpadu, dan menyeluruh, sehigga setiap manusia &&ap berada pada
fitrahnya dalam artian dalam kepribadiannya yatudy selaras dengan konsep
dasar dan warna aslinya. Bayi yang baru lahir nmeap makhuk yang tidak
berdaya, namun dibekali kemampuan yang bersifatabaw Perkembangan
anak tidak dapat berlangsung normal tanpa adantervemsi dari luar
meskipun secara alami memiliki potensi bawaan.

Hal ini jelas berbeda dengan John Locke dengaanadimpirismenya
yang berpendapat bahwa anak dilahirkan di dunisebiagai Kertas kosong
atau ‘meja berlapis lilii yang belum ada tulisan di atasnya. Manusia
mempunyai potensi dasar, baik yang positif maupegatif. Perkembangan
kepribadian seseorang dipengaruhi oleh lingkungaendidik memegang
peranan penting dan dapat memberikan tulisan sksumgjinan hatinya. Dilihat
dari potensi dasar tadi manusia dikatakan maklukgybersifat netral atau
dalam teortabula rasadiibaratkan sebagai kertas putfh.

Pada hakikatnya, manusia adalah makluk yang skedifihat dari segi
fisik maupun non fisiknya. Ditinjau dari segi fisikdak ada makluk lain yang

memiliki tubuh sesempurna manusia. Sementara édgii reon fisik manusia

% Sumitro, ed.Pengantar llmu PendidikarfYogyakarta: UNY Press, 2006), him. 98
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memiliki struktur ruhani yang sangat membedakangdenmakluk lairf’
Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, fisik maupsikis. Meskipun
demikian ia telah memiliki kemampuan bawaan yanggifa laten. Potensi
bawaan ini memerlukan pengembangan melalui bimbirdgn pemeliharaan
yang mantap terlebih pada usia dfhi.

Oleh karena itu tujuan pembinaan keagamaan sisala&ualah berusaha
untuk membantu individu mewujudkan dirinya sebaganusia seutuhnya agar
tercapai hidup di dunia dan di akhifatSelain itu diarahkan untuk membantu
kepribadian muslim pada anak, serta dapat menga@amuthmainnahyaitu
pribadi yang tenang karena tulus ikhlas melaksangiaintah-perintah Allah
sesuai dengan kemampuan dan meninggalkan laranysa, -sehingga
menjalani hidup ini sesuai dengan fitrahnya dahaitlya°

Yang perlu menjadi perhatian adalah bahwa oriertakijar anak pada
usia dini adalah bukan untuk mengejar prestasi Yymngifat akademis seperti
membaca, menulis, menghitung dan pengusaan pengetdfainnya. Namun
lebih berorientasi untuk mengembangkan sikap daratielajar serta potensi

dan kemampuan dasar anak. Orientasi anak padapaemcahasil akademik

27 Sururin,limu Jiwa Agama(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada , 2004),1him.

8 Jalaluddin RahmaBsikologi Agamahim. 63

2 Tohari Musnamar, easar-dasar koseptual Bimbingan dan Konseling I$ldifogyakarta:
Ull Press, 1992), him. 24

%0 Abdullah Azis Ahyadi,Psikologi Agama dan Kepribadian Muslim PancasiBandung:
Sinar Baru, 1991), him. 109
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boleh selama tidak ada unsur paksaan yang dapatnbemmkan sikap negatif
pada diri anak terhadap aktivitas beldfar.
. Pengaruh Lingkungan bagi Keberagamaan Anak

Anak didik merupakan makluk yang mengalami pertunaou dan
perkembangan sesuai dengan fitrahnya dan memerlikaaiingan dan
pengarahan untuk mengembangkan potensi yang dimydik semaksimal
mungkin®? Anak merupakan salah satu unsur dalam masyarakgtmemiliki
jiwa yang unik dan belum stabil. Mereka sangat &eigng pada lingkungan
dan teman-temannya. Mereka senang mencontoh damunsegala hal, baik
tingkah laku, perkataan, permainan dan lain sebggai

Manusia merupakan perpaduan antara unsur jasmanrafeni, yang
keduanya saling berhubungan. Dengan kelengkapanajasya, ia dapat
melaksanakan tugas-tugas sebaghalifah maka ia memerlukan adanya
dukungan fisik, dan dengan adanya kelengkapan moyeania dapat
melaksanakan tugas-tugas yang memerlukan dukungartain Selanjutnya
agar kedua unsur tersebut dapat berfungsi dengandba produktif, maka
perlu dibina dan diberikan bimbingan. Dalam hubungai pendidikan
memegang peranan yang amat penting.

Baik buruknya anak sangat berkaitan erat denganbipaan dan

pendidikan agama Islam dalam keluarga, masyarakati@mbaga pendidikan

%l Hibana S Rahmatonsep Dasar PendidikaiO.
%2 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islarhlm. 79
% Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana ILmu, 1999), him. 35
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agama yang baik sehingga akan melahirkan anak Ymilg dan agamis.
Sebaliknya anak yang tanpa pendidikan agama akajadi@nak atau manusia
yang hidup tanpa aturan yang diberikan Allah.

Helvatus ahli filsafat yunani berpendapat bahwa umgn dilahirkan
dengan jiwa dan watak yang hampir sama yaitu sacibeérsih. Lingkunganlah
yang akan membuat manusia berbeda-Bédaendapat ini sejalan hadits
Rasulullah SAW yang diriwayat oleh Bukhori berikuoit

. 8 0% . 30 f o.83.80 0% % . 3708 ot $27

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, makedda orang
tuanyalah yang menjadikanya yahudi, nasrani, atajusi>°

Tokoh aliran Konvergensiyang bernama William Stren berpendapat
bahwa pembawaan dan lingkungan sama pentingnyajalsithnya sama
berpengaruh terhadap hasil perkembagan anak SitMlenurut aliran inianak
dilahirkan membawa pembawaan baik dan buruk. Sedlayg dalam
perkembanganya anak dipengaruhi lingkungannya,ngghi antara faktor
pembawaan dan lingkungan sama-sama mempunyai pengag Sangat
penting.

Anak yang mempunyai pembawaan baik dan didukunggaten
pendidikan yang baik akan membawa anak menjadilsarbaik. Bakat yang

dibawa sejak lahir tidak akan berkembang denganthapa adanya dukungan

3 prasetyaFilsafat Pendidikan(Bandung: Pustaka setia,1999), him. 188
% Muhammad Faiz AlmatH,100 Hadits Terpili{Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 243
% prasetyaFilsafat Pendidikan(Bandung: Pustaka setia, 1999), him. 192
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lingkungan yang sesuai untuk perkembangan bakhglikeya lingkungan
yang baik tidak dapat menghasilkan perkembangak gaag maksimal jika
dalam pribadi anak tidak ada pembawaan yang baik.

Sejak lahir anak telah memiliki potensi, baik pasienntuk berfikir,
bertindak, belajar dan berkembang sendiri. Pendidikbarat persemaian,
berfungsi menciptakan lingkungan yang menunjang manghindarkan dari
“hama” yang merusak. Siswa menempati tempat utaraa gendidik
menempati kedudukan kedua, pendidik lebih berfusgbagai psikolog yang
mengerti kebutuhan dan masalah siswa, guru selpagabimbing, motivator,
fasilisator, dan pelayan bagi siswa.

Perkembangan agama pada anak, terjadi melalui jgenga hidupnya
sejak kecil di keluarga, sekolah dan lingkungan yakat. Semakin banyak
pengalaman yang sesuai dengan ajaran agama darkirselpaayak unsur
agama, maka sikap, tindakan, kelakuan, dan carghmdapi hidup akan sesuai
dengan ajaran agamaSetiap pengalaman yang dilalui anak baik yangpditia
melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakaag diterimanya akan
ikut menentukan pembinaan pribadinya.

Perkembangan pribadi seseorang sesunguhnya hasispkerja sama
antara potendnereditas(internal) dan lingkungan (eksternal). Interaksiaaa
pembawaan dan lingkungan (termasuk pendidikan) akamcapai hasil yang

diharapkan. Yang perlu diperhatikan dalam mendidilak yaitu dengan

37 zakiyah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 66
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menumbuhkan, mengembangkan, merawat dan menjaggaya, dengan
menciptakan lingkungan yang baik (ibarat menanatengat yang baik) dan
dengan memberikan kegiatan dan latihan spriritual.

Agar pendidikan menghasilkan sumber daya manusig gasuai dengan
harapan, maka harus dibuat sistim pendidikan terpdalam artian pendidikan
tidak hanya terkosentrasi pada satu aspek semt#pi fearus memadukan
seluruh unsur pembentuk sistim pendidikan yang uaditas. Dalam
pendidikan harus sinergi antara sekolah, keluasgandasyarakat, ketiga unsur
ini menggambarkan kondisi faktual obyektif pendadik

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang petalan utama.
Tempat pertama kali menerima pendidikan dan hubumigai orang tua dan
keluarganya. Di dalamnya tempat meletakan dasarieelian anak karena
anak usia dini lebih peka terhadap pengaruh dama pendidiknya. Disini
pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesugatietata krama pergaulan
yang berlaku di dalamnya dalam artian tanpa haiwsukan dan ditulis agar
diketahui dan diikuti anggota keluarganya. Di slitietakan dasar pengalaman
melalui kasih sayang dan nilai kepatuhan.

Melalui orang tua anak belajar kehidupan dan arstajar
mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Disini &esiida dalam otoritas
penuh orang tuanya, sehingga apapun yang ditemala [zaik yang di dengar,
dilihat dirasakan merupakan pendidikan anak yateyidia untuk selanjutnnya

diterapkan dalam konteks kehidupan yang lebih luas
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Ditilik dari hubungan dan tanggung jawab orangtarhadap anak, maka
tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak Hdipikulkan kepada
orang lain. Dengan kata lain, tanggung jawab pekalidyang dipikul pendidik
selain orang tua adalah merupakan pelimpahan alggting jawab orang tua
yang karena suatu hal tidak mungkin melaksanakadigikan anaknya secara
sempurn&®

Sekolah adalah lingkungan penerus pendidikan $etdilkeluarga. Ini
berfungsi membantu keluarga dalam dalam mendidékaya. Pendidikan di
sekolah merupakan kelanjutan setidaknya tidak bmgan dengan
pendidikan di rumah. Pada lembaga pendidikan TkKaiak dibina dan dididik
untuk menumbuhkan dasar-dasar pendidikan pada tpkagenalan alam
kepribadian anak dan terbentuknya nilai-nilai pdikdin yang baik, serta
terbina sikap positif terhadap agama.

Dalam upaya menyiapkan anak menjadi manusia segdulmaka
kerjasama yang baik antara sekolah dengan orangutiak diperlukan. Anak
membawa suasana sekolah dalam rumahnya karekadta lingkungan ini
terdapat obyek dan tujuan yang sama yaitu mendidék. Kerja sama dapat
dilakukan dengan pertemuan orang tua dengan guwkoléh), kunjungan
rumah dan dapat diwujudkan dengan yang lain.

Pertemuan guru dengan orang tua yaitu mengenatkaniay kepada

orang tua siswa, memperlihatkan apa yang terjadielblah agar terjadi

% zakiyah Daradjatimu Pendidikan IslanfJakarat: Bumi Aksara, 1999), him. 38
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hubungan yang erat antara orang tua dan guru, karjaa mendidik anak

memerlukan sikap kenal mengenal guru dengan orsmgiswa. Sebaliknya

guru dapat melakukan kunjungan rumah. Kunjunganaturbermanfaaat

untuk:

a. Dengan percakapan orang tua dengan guru akan Mipenoformasi
tentang anak.

b. Guru berkenalan dengan orang tua, maka guru dagaiaimami kelakuan
anak sesuai dengan pribadi orang tua.

c. Orang tua menghargai guru terhadap pendidikanrgmaattan mempererat
hubungan kerja sama.

d. Guru mengenal keadaan dan suasana rumah siswanakkngkungan
memberi pengaruh besar pada kelakuan anak.

e. Guru dapat memberi petunjuk untuk memperbaiki kedakanak, dalam
hal ini dilakukan dengan bijaksana.

Pendidikan di masyarakat terjadi setelah anakslelpai asuhan keluarga
dan sekolah. Corak ragam di masyarakat ini melipgggala bidang
pembentukan kebiasaan, pengetahuan, sikap, minapumakesusilaan dan
keagamaan. Pendidikan di masyarakat dapat dikatakbagai pendidikan
tidak langsung, pendidikan dilaksanakan oleh makydrdan anak secara sadar

maupun tidak telah mendidik dirinya sendiri.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéeld research Yaitu
penelitian dengan menggunakan informasi yang diglerodari sasaran
penelitian melalui instrumen pengumpulan data s$eergket, wawancara,
observasi dan sebagairiaPenelitian diarahkan untuk menetapkan sifat suatu
situasi pada waktu penelitian dilakukan. Karena penelitian ini bersifat
deskriptif, yaitu mengumpulkan dan menyusun, mealigia dan menyajikan
fakta secara sistematik tentang keadaan obyek aetyen
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dizerl dalam
rangka penelitian. Adapun yang penulis angkat naengubyek dalam
pengumpulan data penelitian ini adalah sebagdkiteri
a. Kepala TK Islam Terpadu Baitussalam 2 Cangkringaman.
b. Guru TK Islam Terpadu Baitussalam 2 Cangkringam&le
c. Orang tua dan siswa TK Islam Terpadu Baitussal&@arigkringan
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancarinferview)
Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawanaamtuk

memperoleh informasi dari wawancdfaMetode yang digunakan dalam

39 Abudin NataMetode Studi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 125
40 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian suatu pendekatan PraKikkarta: Rineka Cipta,
1991), him. 126
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penelitian ini adalah metode bebas terpimpin. Ratiaview semacam ini

pertanyaan-pertanyaan diajukan kepada informanhsdigbeersiapkan secara
lengkap dan cermat. Akan tetapi pada penyampaiatanyaan tersebut
dilangsungkan secara beffas.

Sehingga lebih mudah dan cepat mendapatkan inSbrngang
diperlukan dalam pembahasan skripsi ini, karena amaara dilakuan
dengan bebas, tetapi dibatasi struktur pertanyamrg ytelah disiapkan
sebelumnya. Metode ini penulis gunakan untuk megiitap informasi
tentang sekolah, materi, metode, dan pelaksanaaangman nilai-nilai
keagamaan siswa atau data lain yang dapat dipara&tiui wawancara.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaihdlalatau
variable yang berupa catatan transaksi, buku, satzr, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan lain sebagalfyBenulis pergunakan untuk
mengetahui dan menghimpun data tentang gambaramuwelolah serta
data lain yang berguna untuk pembahasan skripsi ini

c. Metode Observasi

Observasi berarti pengamatan, yang dimaksud pergamaisini

adalah cara mengumpulkan data dengan menggunakimna irierutama

penglihatan dan pendengaran. Dapat pula diartikeamgadakan pengamatan

“! Dudung AbdurrahmarPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), him. 63
“2 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitiaphlm. 229-230
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dan pencatatan dengan sistematis terhadap fendeemaena yang
diselidiki.** Metode ini penulis gunakan untuk mengamati keadaéolah
dan kondisi fisik maupun psikis siswa yang terlihsglama proses
pembelajaran di sekolah.
4. Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodelitiatif, yaitu

penelitian yang difokuskan pada gejala-gejala umysng ada dalam
kehidupan manusid. Menurut Taylor metode penelitian kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan dasérigéf berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang yanglglarnya dapat diamair.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis data
dengan deskriptif-analitik, yaitu metode analisestad non statistik, yaitu
dengan mendiskripsikan kata-kata yang akan digumakantuk
mesdiskripsikan segala hal yang terkait dengan samuasalah, kemudian
data yang terkumpul diproses dan disusun denganbere penjelasan atas
data tersebut berdasarkan realitas dan membenank kesimpularf® Hasil
pengolahan dan analisis data, kemudian diberipregasi terhadap masalah
yang pada ahirnya digunakan untuk menarik kesinmpteéghadap masalah

yang diteliti. Dalam menarik kesimpulan, digunakametode Dberfikir

43 Sutrisno HadiMetodologi Reseach (Jogjakarta, Fak Psikologi UGM Press, 1987), him. 4
4 Dudung AbdurrahmarPengantar Metode Penelitiafjakarta: Kurnia Alam Semesta, 2003),
him. 10.
4> Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him.
3.
46 Sutrisno HadiMetodologi Reseach him 136
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induktif yaitu cara mengambil kesimpulan dari péagm atau fakta-fakta

yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bénsifaim?’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi palahas dalam
skripsi ini menjadi empat bab, dengan sistematgkegai berikut:

Bab pertamaPendahuluan yang berisi: latar belakang masalalgriudan
kegunaan penelitian, alasan pemilihan judul, telmastaka, kajian teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan gambaran umum Taman Kanak-kanak
Baitussalam 2 Cangkringan Sleman, melipurti: letdn keadaan geografis,
sejarah singkat berdirinya dan perkembangannya, d&@&n misi, struktur
organisasi, keadaan siswa, guru dan karyawan lggatiaan fasilitas yang dimiliki
serta pengelolaan keuangan.

Bab ketiga membahas tentang bentuk-bentuk penanaman nii-nil
keagamaan siswa, meliputi: tujuan, kurikulum, mé&ensep, pelaksanaan,
metode yang dipergunakan, evaluasi, Hasil yang pdicaserta apa faktor
pendukung dan penghambat dalam menanamkan nigakehgamaan siswa.

Bab keempatPenutup, meliputi: kesimpulan dari hasil peneiitiaaran-
saran yang penulis tujukan pada kepala sekolahy dan wali siswa Taman
Kanak-kanak Baitussalam 2 Cangkringan Sleman skata penutup yang

dilengkapi dengan daftar pustaka lampiran-lampdam curriculum vitae.

4’ Nana Sudjanaluntunan Pembuatan Karya limia{Bandung: Sinar Baru, 1991) him. 5



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam penelitian tentang penanaman nilai-nilai ge@aaan siswa

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Baitussalam 2 Gamgln Sleman.

Dengan mengamati dan menganalisa secara keseluprbgas penanaman

nilai-nilai keagamaan yang meliputi agidah, ibadim akhlak semua materi

dan metode adalah untuk menumbuhkan kebiasaagdmeaapada siswa yang

dimulai dengan melatih anak dengan hal-hal yangerbatha akan tetapi

diharapkan dapat mempengaruhi kepribadian siswas#ingang akan datang.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan intdgsieterhadap data

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Dalam penanaman nilai-nilai keagamaan yang melipuiiai agidah,
ibadah, akhlak konsep yang ditanamkan adalah aebbgrikut;
penanaman nilai-nilai tauhid/keimanan mencakupumnuiknan yang enam
yaitu pengenalan terhadap Allah, malaikat, ragtapk hari ahir dan qadha
dan gadar. Nilai ibadah yang dimulai dari thohafeludhu), adzan dan
igomah, shalat, puasa, zakat, sampai haji. Sedangkki akhlak
mencakup akhlak terhadap diri sendiri, akhlak téalpasesama, akhlak
terhadap alam/lingkungan. Adapun metode yang apitean/digunakan
guru dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan sisdalah metode;

teladan, pembiasaan, demontrasi, nasihat, cerantahya jawab,
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kisah/cerita, nyayian, hukuman dan hadiah, seffi@ddra Metode tersebut
diterapkan secara fleksibel sesuai antara matembpkjaran dengan
keadaan siswa untuk menumbuhkan semangat berpasiisketertarikan,
mengurangi kebosanan dan membangkitkan semangajaibediswa,

sehingga dapat di peroleh hasil pembelajaran yphmal.

2. Hasil pembelajaran yang dicapai sekolah ini cukayk thal ini dapat
diketahui dari kemampuan peserta didik/siswa. Bagi ilmu agidah telah
memiliki dasar keyakinan yang lurus yaitu berupkimiilai keimanan
(rukun iman), hasil dari pengenalan terhadap Allahdalah siswa
mengetahui dan mengakui bahwa Allah SWT adalah Amya yang
berhak disembah dan dimintai pertolongan, dan lzerdanya kepada
Allah. Sebagian besar siswa telah mampu melakukeangkaian ibadah
dari adzan, wudhu, shalat, dan puasa dari gerakapa bacaan dengan
baik, demikian juga dengan puasa siswa telah mamepouasa seharian,
akan tetapi dari segi pelaksanaan belum dapat oiedaksecara penuh,
Terkait dengan nilai akhlak siswa dapat berintaralengan lingkungan
sekitar dengan baik, menghormati guru, menyayaegiah, menjaga
lingkungan dan mengurus dirinnya sendiri. Sebadiasar orang tua
mempercayakan pendidikannya anaknya di sekolah Balfussalam ini
sebuah wujud kepercayaan orang tua terhadap pkadidiTKIT) di
Baitussalam memiliki out put yang unggul.

3. Hal-hal yang menjadi pendukung dari proses pemdoaaj dalam

menanamkan nilai adalah guru memiliki kemampuan aipégkan situasi
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yang komunikatif sehingga siswa memiliki semangaituk mengikuti
pembelajaran. Lingkungan sekolah yang kondusifattird dan luar sekolah,
yang di dukung dengan adanya kesabaran, perhagiarkemampuan guru
dengan menjadikan dirinya sebagai figur yang ddmaintoh oleh siswa baik
dalam berbicara, berpakaian maupun perbuatan.nSglaiadanya interaksi
antara pihak sekolah dengan orang tua dengan meidw penghubung,
pertemuan wali murid dan kunjungan rumah dapatidkiga alat evaluasi dan
perbaikan pendidikan di TKIT Baitussalam.

Hambatan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaawasi@di Tk
Islam Terpadu Baitussalam yaitu; kurang tersediasg@na dan prasarana
pembelajaran yang menuntut guru membuat alat pesegdiri. Keadaan
lingkungan yang menjadi kurang kondusif disebabkanyaknya truk yang
melewati samping sekolah yang mengganggu perhasswa saat
pembelajaran dilakukan di luar kelas. Faktor pengteat lainya adalah ada
beberapa siswa yartgper aktif yang mengharuskan guru membuat ide atau
kreatifitas intuk menarik perhatia siswa. Lingkundeluarga dan masyarakat
(ingkungan tempat tinggal siswa) yang kadang tidsdjalan dengan
pendidikan di sekolah juga turut menjadi faktor gleambat dalam

menanamkan nilai-nilai keagamaan siswa.
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B. Saran-saran

1. Kepala kepada sekolah untuk lebih menunjang peifaloaia maka perlu
diadakan penambahan sarana dan prasarana sepaustpkaan (buku-buku
gambar, cerita, dan lain-lain) dan media pembelajgrang lain sebagai alat
penambahan pengetahuan bagi siswa.

2. Untuk para guru perlu usaha yang lebih untuk menjegkonsistenan dan
profesionalisme guru meningkatkan kopetensi baikgyberkaitan dengan
ketrampilan mengajar, maupun ilmu pengetahuan unteknpertahankan
dan meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa.

3. Untuk orang tua hendaknya lebih memperhatikan demioimbing anak
dengan melibatkan dan memotifasi anak untuk seasmtelajar, mengajak
untuk mengikuti kegiatan yang positif serta medklaa anak dalam setiap
kegiatan keagamaan. Hendaknya tidak hanya mendamdaékolah dalam
mendidik putra-putrinya, selain itu perlu mencigaklingkungan yang
kondusif dalam artian apa yang diajarkan di sekslkghlan dengan kondisi

di lingkungan keluarga.

C. KataPenutup
Alhamdulillah, segala puja puji dan syukur penyanjatkan kehadirat
Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan hitdaylAlya, sehingga
penulisan skripsi dengan judulPénanaman Nilai-nilai Keagamaam Sswa

Taman Kanak-kanak Baitussalam 2 Cangkringan Seman” dapat terselesaikan
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dengan berbagai halangan dan cobaan yang bisai gidalg pada ahirnya skripsi
ini dapat terselesaikan.

Penulis menyadari tiada kesempurnaan di duniat@rimasuk dalam
penulisan skripsi ini tentu masih jauh dari sempudan banyak kekurangan,
namun penulis menyadari kekurangan bukan untuksalisekan tetapi untuk
dikoreksi dan diperbaiki, oleh karena itu penulisngharapkan masukan kritik
dan saran yang membangun dari pembaca yang budsebagai upaya
pengembangan khasanah ilmu pendidikan (Jurusapadia khususnya dan ilmu
pengetahuan pada umumnya.

Pada ahirnya penulis cukupkan penulisan skripsid@ngan harapan
semoga Allah SWT meridhoi sehingga dapat bermartbagi pengembangan

ilmu dan bagi semua pihak yang membutuhkan.

Penyusun

Eko Wiyono
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PANDUAN PENGUMPULAN DATA

1. Dokumen Arsip
Data yang perlu di ambil dari dokumen/arsip:

a. Data tentang kelembagaan TKIT Baitussalam 2 Cangéan
1. Sejarah singkat berdirinya TK Islam Baitussalama2gkringan
2. Struktur organisasi TK Islam Baitussalam 2 Cangjaim
3. Fasilitas sekolah/sarana dan prasarana
4. Visi dan Misi TK Islam Baitussalam 2 Cangkringan

b. Data mengenai Kegiatan Belajar Mengajar

1. Program sekolah

2. Obsevasi
Hal-hal yang perlu di observasi:
a. Kegiatan Belajar Mengajar
Penyajian Kegiatan Belajar Mengajar
Materi yang diajarkan di kelas
Metode yang diterapkan dalam pembelajaran

Keadaan psikis siswa saat pembelajaran

-~ ® o o0 o

Upaya memotivasi siswa dalam belajar
Praktek yang dilaksanakan dalam menanamkan nlEik@agamaan

= ©

Suasana sekolah, baik lingkungan sekolah, mauplmungan guru

dengan guru, siswa dengan siswa



3. Wawancara

Pihak yang diwawancarai:

a. Kepala Sekolah:

1.

SO O R RN

Latar belakang berdirinya TKIT Baitussalam 2 Cangian
Kurikulum yang diterapkan di TKIT Baitussalam 2 @kringan
Tujuan dari materi yang terkait dengan nilai keagam
Keadaan siswa TKIT Baitussalam 2 Cangkringan

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas gu
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan saranprdaarana

Sumber pembiayaan/ sistim penggalian dana

b. Guru

1.

Apakakah materi (terkait dengan keagamaan) yarergiaikan di
TKIT Baitussalam sama dengan TK pada umumnya?

Materi apa yang diterapkan di Tk Islam Terpadu &Bmalam 2
Cangkringan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan?

Apa yang menjadi tujuan dari materi yang terkaiteemgan nilai-
nilai agama?

Metode apa saja yang diterapkan dalam menanamHKanrnifai
keagamaan? Dan apa yang menjadi pertimbangan?

Kendala apa yang dihadapi guru dalam pembelajaBagaimana
cara mengatasinya?

Bagimana cara mengatasi/menghadapi siswa lyiqopgr aktif?
Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengitaddiam

pembelajaran?

8. Apa sarana dan prasarana yang mendukung pembefajara

9. Apa saran anda kepada kepala sekolah agar dapalh leb

meningkatkan prestasi belajar siswa?

10.Bagimana cara mengevaluasai pembelajaran?

11. Apakah ada komunikasi antara guru dengan wali rAurid



c. Orang Tua Siswa

1.

Mengapa anda memilih TKIT Baitussalam 2 sebagap#&trbelajar
anak?
Apa tujuan anda menyekolahkan anak di TKIT Baitiagsa?2

Cangkringan?

3. Apakah anda sering mengajak anak ikut dalam keglagamaan?

4. Apakah lingkungan sekitar tempat tinggal anda mkodg

OB O SRR TNC

pendidikan anak?

Bagimana sosialisasi (bergaul) anak setelah mastKId?
Apakah anak berdoa sebelum atau sesudah melakegaatdn?
Berapakah jumlah do’a yang dikuasai/dihafal anak?

Sejauh mana keikutsertaan anak melakukan ibadah?vaj

Apakah sholat anak anda sempurna dalam hal gerakataan?

10.Berapa kali anak melaksanakan shalat dalam sehari?

11.Apakah anak anda ikut berpuasa saat bulan ramadidiiaén

12.Bagaimana sikap anak terhadap orang lain yang tebih

13.Apa keadaan lingkungan mendukung pendidikan di hdma

14.Apakah anda selalu hadir dalam pertemuan wali urid

15.Apakah anda merasa puas dengan hasil belajar am&i1d?
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Judal Skopar;
CENANAMAAN NILALNILAL KEAGAMAAN SISWA TR ISLAM
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/#{‘;"\\ DEPARTEMEN AGAMA RI
i" UNTVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

N FAKULTAS TARBIYAH

B YOGYAKARTA s
JI. Marsda Adi Sue ﬂJ.JfU YIJ} vakarta Telp (0274)51 3056 Fax, 519743
Nomor: UIN.02/DT.1/TL.00/ 8375 /2007 xjf:ﬁd]xdﬂd., 26 Juni 2007
Lamp

Perihial : Permohonan Fain Penelitian
Kepada
Yith Gubenur Propinsi
Dacrah Istimewa Yogvakarta
Cg.Bappeda Prop, DIY

(M Yoevakara

Assalani alatkum W Wh
Dengan hormat, kami beritahukan bahvaa untok kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul:

PENANAMAN  NILALNILAL  KFAGAMAAN  SISWA  TAMAN
KANARK-KANAK ISLAM TERPAIIL BAITUSSALAM &
CANGKRINGAN SLEMAN

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak member izin bagi mahasiswa kami:

MNama : Eko Wiveno

MNa, Induk S B e

Semester X I Jurusan : KI

Alamat s warangreneng, Umbulharje, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta

Untuk mengadakan penclitian di TKIT Baitussalam 2 Cangkringan Sleman
Metode pengumpualan data © Observasi, [nterview, Dokumentasi
Adapun waktunya mulal tanggal @ 28 Tuni 2007 s.d selesai

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wessadamu lafbkunt Wr W

Tembusan
1. Ketua Jurusan Kl
2. Mahasiswa yvang bersangkutan {untuk dilaksanakan)
3. Arsip




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

MNomor: UINOZ/ADT TN 8375 /2007 Yopyvakarta, 26 Juni 2007
Lamp :
Perihal : Permohonan [zin Riset
Kepada
Yth. Kepala TKIT Baitussalam 2
Cangkringan Sleman
[ Termpal

Avxyedann alalknm We W

Kami beritehukan, bahwa untuk kelenekapan penyvusunan Skripsi dencan judul:
Eridf pen} [ g J

PENANAMAN  NILAINILAI  KEAGAMAAN  SISWA  TAMAN
KANAK-KANAK IsLAM TERPADL BAITUSSALAM 2
CANGEKRINGAN SLEMAN

Diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap kiranyva Bapak berkenan

memberi t2in bagi mahasiswa kami

Mama : Eko Wivono
Mo Induk C01dT0T27
Semester Ll Jurusan : K1

Alamat s Karanggeneng, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, Yopyakara

Untuk mengudakan penelitian di TKIT Baiwssalam 2 Cangkringan Sleman
Metode pengumpulan data : Observasi, Interview, Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal ¢ 28 Juni 2007 s.J selesai

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Weswed e "al ik W, Wh,

Mahasiswa vang diberi tupas,

!
.
Vel
'\..__; __I, F i
A
Eko Wiveno

NIM. 014750727

———__ an.DEKAN
[ Eh‘ _'_P
AE g




FEMERIMNTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA ) ~

Adamar ¢ 11 Pazasmnya Moo [ Beran, Tidadi, Sleman 5351
Telp & Fax, (0274) B6RE00 E-maul  bappedad@slemankab goid

SURAT IZ1N
Momer 0707 Bappeda! g g0 /2007
TENTAMNG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasa: seputusan Bupan Sleman Nemor 35 ARep KIFEAZDGR rentany Lan Kuliah Kerga
Myata, Prakick kerja Lapangan dan Penclitian.
Merunus Sural dani Bappeda Propinsi Daecsh Istmewa Yopyakana Nomor G700 4077 Tanpgal
28 Juna 2007 Hal @ Loin Penchitazn
MENGIAINKAN -

Feepada i
Mamaz o ERO WIYONG
Moo MhsMNIMINTFNIE 01a70737
Program/ Tingkat sl
InstansyPermaruan Tangs o LI "SURA™ Yopvakara
Alamat Instansi/Pergurzan Tinpgi I Marsda Adisucipto, Yoryakaria
Alamar Rumah karangpensag, Umbulharo, Canglringan, Yoepyakana
MNo. Telp / Hp o DE5G43922352
Lintuk Mengadakan Penelitian den;an judul

"PENANAMAMN  NILALNILAI  KEAGAMAAN  S15WA

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADL

BAITUSSALAM 2 CANGRRINGAN SLENANT
Lakasi ¢ TE Islam Terpadu Baitussalam 2 Cangkniogan
Wakiu selama 3 (tiga) bulan mulab tanpgal @ 28 Jume 2007 s.d

28 Septewmber 2007

Denpan ketentusn sebagai berikut

Lo Wanh melapor divi kepodo pejabar pemeriah setempar (Camat’ Luvall Desa) araw kepala instans won
mendapal petiniuk seperiunpa.

& Waiia monfapa rata terith dan mentaain berenfan-keteniuan sotempal varg berlakn

Wajth menvampaikan faperan hasil penelition sebamvak & fvani) eksempiar fepada Dpan melodne Sepala

Bappeda.

i zin hdak disaizhgunaian wiod epeningan-fepeniingan di lear var diresomendasikan,

I zin ind dapat dibaialian sewakin-wakiv apabila tdak dipeni keteniian-kerentuan & aras

Demikzan 1zin ind dikelearkan unk digunakan schagaimana mestinya, diharaphan perabar pemermealy’ non
secmerintall setempat memberikan bantea seperlunya,

Setelah selesad palaksanaan penelinan Savdara vajit menyvampaikan laporan kepada kami ! {satu) bulan setwlah
serakbirnva penslitian,

Dikeluarkan di P Eleman
Pada Tanggal 220 Juni 2007
Tembusan Kepada Yeh ‘t 0. Kepala BAPPEDA Kab, Sleman

L. Bupati Sleman {sebagu laporarn)

1. Ka, Diras Pol. PF dan Tibmas. Kab. Sleman
i, Ka. Dinas Pendidikan Eab. Sleman

L Ka Dep. Agama Kab, Sleman

b Ka Bud Perenc. 5DM Bappeda Kabk Sleman
i Camat Kes, Canpkringan i

Teknalogi & Kerjasno
Hﬁ\b Bid, Kerja Sama
FA

——"T¥rs. ‘:3{ e r.‘l Riyaeli, ML

1

I Ka, TK [slam Terpadu Daitussalam 2 Cangknngan ‘\C.- \____/2{ 490 027 185
. Dekan, FTY = UIN "SUKA™ Yeogyakaria \H' 5 Mpi;:‘t_//

). Pertinggal \*‘-'}h-..'j____,E____ﬁ.--ﬁ



PEMERINTAH PROPINSIDAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

wepahhan, Danweejan, Yogyakarla - 55213
Telepon (02741 559583 G781 (FPsw 208215 243-74 FiyFax (0274505710
Wiabsile Blp dwww bapedai@permda-diy good
E-mail bapsdai@bapeda pemda-tiy good

?URAT KETERANGAN/ |Jm
Mamor - 070 6 4077

Dekan, FT - LHN "Suka” Mo SN 0207 T O0B37 52007
Tanggal 26 Juni 2007 Perinal lin Penelitian

L

il Tahun THED tentang Pedoman

Membaca Sural

Mengingal 1 Fepuluzzn Mentzn Dalam Negen Ho
Penyslengearaar Pelaksanaan Penelifiar dan Pengembangan dil ngkungan

: Malam Meoor

Departemen Dalam MNegai
¢ Raputusan Guhernur Daersh Islimewa Yegyakarta Mo 3811 202004 lentang

Femberans rin PenelliandiPrarins Dazoal s timewa Yooeakara
I q9f

Ciijinxan kepada

MNama EXG WIYOND Mo. Mhs NIV - 01470727

Alamatinstansi
" I Jl Marsda Adisuciplo Yagyakara

Judul PENANARMAN NILAI-NILAL KEAGARMAAN SISVA TAWAN KANAK KANAK 1SLAM
TERPADU BAITUSSALAM 2 CANGKRINGAN SLEMAN

Lokasi Kab. Sleman

Waklunya Mulailanggal 28 Juni 2007 w/d 28 September 2007

1. Terlebih dahulu menemui ! melaporkan dei Kepada Pejabat Pameinlab setempat | Bupati/ Walikota )
untuk mendapal patunjuk seperhinya,
Wajib menjaga tala leib dan menlazli ketenluan-kelonlusn yang perlaky selempat;

3. Wajib rembers laporan hasil peneliliannya kepada Gubemur Kepa'a Dasrah Isfimewa Yogyakarta
[ Cq. wepselaBadan Perencanaan Dasrah Propivsi Daerah sk mewn Yogyaearlal

4. ljin ini licdak disalahgunakan untuk lujuan lerlenly yang dasal reengganngu keslabilan Pemernnlah
dan hanya diparlukan unuk keparluan ilmiah;

5. Sural ijin ini dapal diajukan fag unluk merdapat perpan angan bila dips:lykan

G, Swuralijin ini dapal dibalalkan sewaklo-wakly zzabila bdas dipsauhi ketentzan - kelentuan lerselo

di alas

Tembusan Kepada ¥th Cikhuarkzn o) fogyakarla
1 Gubernur Daerah lslimewa Yog ek Fauda tanggal 28 Juni 2007
{ Sebagai Laporan | B a
2. Bupati Sleman, Cq. Ka. Bappeda; A GUBERMUR
3, Ka, Dinas Pendidikan FIFCIFI. Dl DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; .

5. Dekan, FTY - UIM "Suka”;
5. Yang bersangkutan,



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

Nama : Eko Wiyono
Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 18 Maret 1983
Alamat : Karanggeneng, Umbulharjo, Cangkringan,

Sleman, Y ogyakarta

Pendidikan
Tk Tunas Harapan Plosoregjo |ulus tahun 1992
SDN Umbulharjo lulus tahun 1993
SLTP Taman Dewasa Cangkringan lulus tahun 1997
SMK Muhammadiyah Pakem lulus tahun 2001
Masuk UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2001
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